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The constructivist approach is a learning approach that emphasizes active student
participation in direct learning by forming new knowledge constructed from prior
meanings and existing knowledge. This study aims to analyze the constructivist
approach in the implementation of active learning in schools and its impact on
improving learning outcomes, based on scientific journals indexed in SINTA over the
past five years. This research employs a qualitative method using a literature review
approach, analyzing 23 journal articles sourced from Google Scholar and Publish or
Perish. The constructivist approach can be linked to the surrounding environment. The
literature review results include classifications of studies in subjects such as
Mathematics, Science, Social Studies, Islamic Studies, Arabic, and Physics. The analysis
indicates that the constructivist approach can be integrated with learning models such
as Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem-Based Learning (PBL), and
Project-Based Learning (PjBL). Based on the research, implementing the constructivist
approach can train, enhance, and positively impact 21st-century skills such as critical
thinking, writing, reading, communication, collaboration, and creative skills.
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Pendekatan konstruktivisme merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan siswa aktif dalam belajar langsung dengan membentuk pengetahuan baru
yang dikonstruksi dari makna dan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan konstruktivisme dalam
pelaksanaan pembelajaran aktif di Sekolah terhadap peningkatan hasil belajar
berdasarkan jurnal-jurnal ilmiah yang dipublikasikan terindeks SINTA selama lima
tahun terakhir. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode tinjauan pustaka terhadap 23 artikel jurnal yang bersumber dari Google
Scholar dan Publish or Perish. Pendekatan konstruktivisme dapat dikaitkan dengan
lingkungan sekitar. Hasil tinjauan literatur berupa klasifikasi untuk penelitian di mata
pelajaran Matematika, Sains, IPS, Agama Islam, Bahasa Arab, dan Fisika. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat diintegrasikan dengan model
pembelajaran seperti model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan Problem Based Learning (PBL), dan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Berdasarkan penelitian tersebut penerapan pendekatan konstruktivisme dapat
melatih, meningkatkan, dan memberikan efek positif terhadap keterampilan-
keterampilan di abad 21, seperti keterampilan berpikir kritis, menulis, membaca,
komunikasi, kerja sama dan keterampilan kreatif.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama
dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam konteks pendidikan, hasil
belajar siswa menjadi indikator penting untuk
menilai  efektivitas proses pembelajaran.
Berbagai pendekatan telah diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah
pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini
berfokus pada bagaimana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan dan orang lain.

Konstruktivisme menekankan bahwa belajar
adalah proses aktif di mana siswa terlibat secara
langsung dalam  kegiatan  pembelajaran.
Pembelajaran aktif, yang merupakan bagian
integral dari pendekatan konstruktivisme,
mendorong siswa untuk berpartisipasi, ber-
kolaborasi, dan berpikir kritis. Menurut Johnson
dan Johnson (1994), "Pembelajaran kooperatif,
yang merupakan salah satu bentuk pembelajaran
aktif, dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan cara menciptakan lingkungan yang
mendukung interaksi sosial dan kolaborasi."

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

2048


mailto:aliffia.teja12@gmail.com1
mailto:yenihandayani04@gmail.com2
mailto:henny.suharyati@unpak.ac.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (2048-2054)

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan
pendekatan konstruktivisme melalui pembela-
jaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah. Pentingnya penelitian ini
terletak pada Kkebutuhan untuk memahami
bagaimana metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan partisipatif dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan saat ini. Dengan
meningkatnya tuntutan untuk menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan,
tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan kolaboratif, pendekatan konstruk-
tivisme menjadi semakin relevan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan
peneliti di bidang pendidikan.

Hasil belajar merupakan prestasi akademis
yang dicapai oleh siswa melalui perolehan hasil
ujian dan tugas, keaktifan bertanya, dan
menjawab pertanyaan yang dilakukan oleh siswa
ketika proses pembelajaran dilakukan, pen-
capaian prestasi belajar siswa diukur dengan
kriteria atau nilai yang telah ditetapkan. Siswa
harus berusaha belajar dengan sungguh dan
mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk
meningkatkan hasil belajar tersebut terdapat
beberapa komponen yang dibutuhkan yaitu
seperti guru yang memiliki kompetensi yang
tinggi, pembelajaran yang efektif dan peran dari
orang tua. Dari komponen tersebut yang menjadi
fokus utama dalam meningkatkan hasil belajar
siswa adalah komponen yang dimiliki oleh guru
dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif.

Pada kenyataanya masih ditemukan masalah
dalam dunia pendidikan yaitu masalah ber-
kenaan dengan lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran  yang dilaksanakan oleh guru di
sekolah sehingga hal tersebutlah yang tentunya
akan berakibat kepada hasil pembelajaran siswa.
Tidak sedikit pelaksanaan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru kurang memperhatikan
keaktifan siswa dan kemampuan berpikir kritis
mereka, siswa hanya diarahkan kepada
kemampuan untuk menghafal informasi tanpa
mendalami dan memahami informasi yang
disajikan oleh guru. Pada proses pembelajaran
tersebut biasanya didominasi oleh guru sebagai
objek pembelajaran sedangkan siswa berperan
sebagai subjek belajar. Pada kenyataanya pem-
belajaran yang efektif adalah apabila siswa sudah
mampu untuk memahami dan mengembangkan
informasi secara sendiri dengan ikut serta
berperan aktif dalam proses pembelajaran,
sementara peran guru sebagai sumber belajar

seharusnya sebagai fasilitator dan mediator
dalam rangka membantu optimalisasi proses
pembelajaran peserta didik. Untuk memperbaiki
proses pembelajaran agar lebih efisien dan
efektif sehingga akan menghasilkan hasil belajar
siswa yang tinggi maka guru dituntut untuk
mengajar atau mendidik siswa dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan keadaan siswa dan materi

yang diajarkan. Pendekatan pembelajaran
merupakan suatu ide atau prinsip dalam
menentukan  kegiatan pembelajaran  atau

menentukan suatu objek kajian. Penggunaan dan
pemilihan pendekatan pembelajaran melalui
kemampuan dan ketepatan guru mempunyai
pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar
siswa, sehingga dibutuhkannya kemampuan guru
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta
didiknya. Salah satu pendekatan pembelajaran
yang diyakini mampu untuk memberikan kesem-
patan siswa untuk berkembang aktif melalui
pengetahuannya yaitu pendekatan pembelajaran
konstruktivisme.

Konstruktivisme merupakan landasan
berpikir secara filosofi pendekatan kontekstual
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit-demi sedikit yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit)
dan tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-
konsep atau kaidah-kaidah yang siap diambil dan
diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi
sendiri pengetahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman nyata (Sarnoto, 2015).
Pendekatan konstruktivisme adalah suatu pen-
dekatan dalam proses pembelajaran dimana
siswa aktif dalam mencari pengetahuannya,
menyusun konsep dan memberi makna tentang
hal yang dipelajarinya serta menyesuaikan
konsep dan ide-ide baru dalam kerangka berpikir
yang sudah ada dalam pikiran mereka
(Indrawati, 2015). Melalui pendekatan konstruk-
tivisme siswa mempunyai Kkeleluasaan dan
kebebasan untuk mengeksplorasi seluruh
kemampuannya tanpa harus terbebani. Seorang
siswa dalam belajar dikatakan berhasil apabila
perubahan tingkah laku belajarnya yang mampu
menentukan, mencapai suatu proses pembela-
jaran yang telah ditetapkan secara tepat dalam
waktu yang telah ditentukan (Harefa et al,
2023). Menurut teori belajar konstruktivisme
pengetahuan tidak bisa dipindahkan begitu
saja dari guru kepada murid. Artinya, peserta
didik harus aktif secara mental membangun
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struktur pengetahuannya berdasarkan kemata-
ngan kognitif yang dimilikinya (Masgumelar &
Mustafa, 2021).

Pendekatan  pembelajaran  atau  teori
konstruktivisme merupakan pendekatan pem-
belajaran yang menekankan kepada kebebasan
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran dengan menemukan sendiri
pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan
yang sebelumnya sudah mereka miliki untuk di-
rancang agar dapat memancing rasa penasaran
siswa untuk menyelesaikannya dengan sendiri.
Pada pendekatan pembelajaran ini lebih
mengutamakan keterlibatan siswa untuk meng-
eksplorasi seluruh pengetahuan dan
kemampuannya dengan difasilitatori oleh guru.
Menurut Harefa pendekatan teori Dbelajar
konstruktivisme ini merupakan suatu cara yang
dilakukan oleh guru dalam rangka mempercepat
proses pembelajaran dengan melaksanakan
tugas pembelajaran, meningkatkan kemampuan
dasar siswa, dan juga memunculkan suatu
keterlibatan siswa untuk mengembangkan
sendiri kemampuan belajar sehingga nantinya
hasil belajar yang mereka dapatkan pun akan
tinggi menyesuaikan dengan pemahaman yang
terkonstruksi di dalam dirinya.

Penelitian terkait teori pendekatan konstruk-
tivisme sudah banyak dilakukan penelitiannya
khususnya pada peningkatan motivasi belajar
dan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu
yang dimana membutuhkan penalaran yang
tinggi. Berbagai kajian pendekatan konstrukti-
visme ini telah dibuktikan keabsahannya melalui
tahapan proses penelitian hingga menghasilkan
pengetahuan ilmiah. Berikut penelitian terkait
pendekatan konstruktivisme yang diterapkan
dalam  peningkatan hasil belajar yaitu
peningkatan hasil belajar pembagian pecahan
biasa dengan pendekatan konstruktivisme
(Sulistya, 2018), penerapan pendekatan
konstruktivisme untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang
sumber daya alam (Jabir et al., 2016), peningka-
tan hasil belajar IPS tema keberagaman budaya
bangsaku melalui pendekatan konstruktivisme
(Safiudin, 2020), pengaruh pembelajaran kons-
truktivisme terhadap kemampuan menulis
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui post-test (Sarpika et al., 2018), pengaruh
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil
belajar pendidikan kewarganegaraan bagi
peserta didik (Yunan & Andriani, 2019), dan
peningkatan kreativitas siswa dalam membuat
karya kerajinan tangan melalui pendekatan

konstruktivisme di kelas IV sekolah dasar
(Karmila & Husna, 2017).

Dalam penelitian analisis ini, peneliti
menganalisis implementasi pendekatan kons-
truktivisme terhadap peningkatan hasil belajar
siswa yang di analisis melalui beberapa
penelitian yang sudah ada sebelumnya dimana
pada penelitian sebelumnya peningkatan hasil
belajarnya hanya difokuskan kepada mata
pelajaran tertentu saja. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan wawasan kepada
para pendidik atau mahasiswa pendidikan
mengenai apa itu pendekatan konstruktivisme
dan juga bagaimana implikasinya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan tinjauan literatur
penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam
peningkatan hasil belajar berdasarkan review
artikel jurnal yang diterbitkan melalui prosiding
seminar dan artikel jurnal nasional dan
internasional pada periode 2019 hingga 2024.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tinjauan
pustaka yang sistematis. Tinjauan pustaka
sistematis atau yang dikenal sebagai "Systematic
Literature Review" (SLR) adalah suatu metode
yang digunakan dalam melakukan identifikasi,
analisis, dan menginterpretasikan temuan data
penelitian serta untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kata
kunci yang  digunakan dalam  pencarian
artikel di Google Scholar dan Publish or Perish
adalah pendekatan konstruktivisme. Pencarian
artikel dibatasi pada tahun 2019 hingga 2024
sebanyak 23 artikel. Pencarian dilakukan melalui
situs Google Scholar dan Publish or Perish untuk
pencarian artikel dan sinta ristekdikti untuk
memverifikasi  peringkat akreditas jurnal
Pencarian artikel menggunakan teknik paper
classification form (PCF). Hasil kriteria artikel
yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Artikel

Jenis Publikasi Artikel yang diterbitkan di Jurnal

Kata Kunci Pendekatan Kontruktivisme
P Jurnal internasional terindeks Scopus
Spesifikasi . . s
dan Jurnal nasional terindeks minimal
Jurnal .
Sinta 5
Tahun Terbit 2019-2024
Situs Penelitian  Indonesia

Akses Open Access

Berdasarkan teknik klasifikasi artikel yang
digunakan, diperoleh 25 artikel dengan rincian
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Detail Artikel
No Todekn/ Nama pernial Penulis Judul Artikel
Hosanka Kajlan Legplemsentasi Tooet Belagar
Shetad  [lmlah Mats Xulah  Norfatimah Sugrah Noastruktivieme Dalam
Qs Perelalarin 3
MathEdu Indah Tt Koyumawati
2 Sivas  [Mathematic foko Sosbagyo
Edocation joursal} Ishaq Nurladin » Thesry Approach
toursal uf Educaben = Mengakur Keefektfan Teart
3 Smaad  and Instrection " ’mp:nh ARISIPITD . oo rketivasme dalam
Poetrt Lehara Pakpahan
R —
Pergembangan Datan Aar Dahasa
i Mg —
4 Smal M. Absai awid Dasiml b e o Teort Belajar

imy, M Sagha Mustafo

Kamstruktivieme Untuk Mahasowa

Taaqolah (Jurnal

5 Scopur  Peasbtun Curu

e Hakiky
e Narjanah

Kankulem Merdeka dalas:
Prripektsd Filealat Konstruktiviems

Indosesia) Endang Fasruats
:'"o":f; “‘;:' Filsafat Komstruktivieme dalam
e = lOursalon S Meagembangkan Cabon Pendidik
é fiea s v Arief | Pratana v ,
Education pata kluplementasi Merdeka
Miscarci Jokiuey Selajar & Sekolah Kefuraan
Rijal Aballan s sl
AXSTOMA RN Pengembangan Medul
b Al Sy
- Sintad Turnal Matematka “:_‘:_ :“’\:I"L’_:‘:;l. Pembelajaran Matematika Devbasis
b dan Pendudikan -Iv"eJa S Pendekatan Konetrektivisme Pada
Matemattka i Maseri Logaritata
Social, Humantties, N -
§ Plucational implenentas) Penerapan Teon
£ distad ;':. e (5 Yanpie Puirt Neonzstrubktiviame Dalam Proses
Sorisk-s Purbselataran D1 Sekolab Dasar
Comference Series
OIF Pengembangan Peranghkas
MNathline Durnal Ovi Destlana Pembelajaran Bangan Ruang Sizt
& MNatematika dan - N : 2
9 Sinta3l Sumaral Sumarnl Dutar dengan Pendekatan
Peadidikan
Noranta Adiastuti Kantrubtivisse besbasy
Matematika
Kemampaan Penalacan Matemats
Impletmentasi Teor: Belajse
ISLAMIKA [harmal Wibisons Yodks Konstrubtivetdk jerome Sruner
10 Sinta3  Keislaman dan fmu Kumu-:xniw ' #alam Pembelagaran Pendidkan
Peadidikan) - Agama Islans & SMP Negen1 8
Yogpalarta
Meningkatian Macil Belajar
2 lurnal Tl Matematika Siowa dengan
Sinta & Stifia Erioe an CTY
1 Sintad pndidikan AynErns Menggusakan Pendekatan CTL
s Saws Kelas U Selalah Dazar
Rakoni Aguati Peningkatan Kessarmpaan Menulls
12 Sinta5  Jurnal Basiceds Syahrul R Narasl Berbasis Peadekatan
Ramsalis Hakim Kontruksiviems di Sekolah Dasar
Ogat I Mota. Analizis Pradekatas
Mila Lestart
Jarnal Simks 21t Atswah Pembelagran l.nfw'.hu\'.num!
13 Simtad - talams Memnghatkan
Economic Realta Renlta intar Sigws
Daseein Dasmins Hasll Belaar Siswa Pada
- - < g dasas
T i i —
111 M
YVennita Yullass® Impiementasi Model Dt
o . Learning Dipadu Moyl Sietem
PSS {Jurnal Hassuddin Ehskress Berdasis
14 Sintal PeodidilanSaine  Hasseuddin Salvda P PERE ETERS
Indonesta) Safrida, Khaord Khawtl, b rhotics

Andi Ulfa Teant Pada

Menmingkatkan
Berpikir Kn

Keterampilan
serta Didik

Nol Arum Agia
Natll Autia Rahman

Redevansi Filsafat Konstrubtiviame

I15 Sintas  jurnal Genta Mulia Arba Tvah Yusuf K_.\a.hm Menmghatkaa Peadidikan
Nazala Wakds jzeaty  0W3 Di Era Digxal
Pembelagaran Berbass
Parnal Pendudikan Konstruktimone untak
16 Sintad  danPembelsjaran  Sot Wakyuningsth Meninghatkan Aktevitas dan

badonesis (JPFI)

Prestazl Belajar Siwa pada Materd
AN

Evt &4 Risky, Luvy

Pensrapan Permbelaran
Konstruktiviene Untuk

Sinta S purmad on Edurati X
erx pewa) on Couratisn Syhrana Zanthy Menngkatkan Kemampuan
Penalaran Matesuatis Slowa SMP
Peminghatan k ¥aal
) 5 5 é
18 SintaS permal Basicedo Yolu Pebripantt, Abmad Selaiar Macemanila dengan

Pauzan, Fiemas Flrean

Pendekatun Kontrukaivieess &
Sekolah Dazar

Indonesian jouernal
of Learning

Meniaghathan Haod Belajar Siaws
Pada Pcka Dalam Memahami
Konsep Momentum Dan Impris
tan

wa

Pengembangan Lembar Kerja

Siaws Pambelajaran Matesnatika

strubttvistik Matert Pokok

19 5 A d
COPUS o orion and Abdul Naped ey i
Chanieing Konstrultivigss
Andang Andang
20 Sintad  SUPERMATY Sevants Sawanto Dengan Pradelatan
Satfullah Saifulish L3
Teorema Pythagoras

= Nk, tham Dhant

1 sy T Dumal Tian Abdul Aziz

Pendatilian MIPA)

Lulesan El Bakim

Pambelagaran Matematika Melaba
Pendekatan KEanstruktivisens

SCRIPTURA (Jurnal

2 Sintad
’ Hemsah Komunikas:)

Beadik {Jurna
AecahPendidikan
Eslog)

23 Sina s

Yohanes Adves
Sarbani

Hent Mualyat1

Sant: indra Astut!
Putrl Ramadhan!

Mokammad Damrss
Tedp Sukmoso

Literacs Digital Langia dan
Somstruktivieme Pendekatan
Pembelasaran vmtuk Meningkatkan
Resiliens Para levgras Digital

Pengembangan e-LEFD
Arthropoda berbasis Pensekatan
Konstruktivizme

Untuk Menmghatsan Hagl belapr

Pada penelitian mengenai pendekatan pem-
belajaran konstruktivisme dalam implikasinya
terhadap hasil belajar paling banyak secara
berurutan dilakukan pada tahun 2021 dengan
jumlah delapan jurnal, tahun 2019 dengan
jumlah lima jurnal, tahun 2020, 2022, dan 2023

dengan jumlah yang sama yaitu tiga jurnal, dan
yang paling sedikit pada tahun 2024 hanya
terdapat satu jurnal, sesuai jumlah artikel jurnal
ilmiah yang dijadikan referensi. Berdasarkan
formulir klasifikasi artikel dengan berbagai
batasan yang telah dibuat, hanya diperoleh 23
artikel jurnal dengan topik pendekatan pem-
belajaran konstruktivisme. Hal ini dikarenakan
mayoritas  peneliti  menggunakan istilah
konstruktivisme.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan konstruktivisme adalah suatu
pendekatan dalam  proses pembelajaran
dimana siswa aktif dalam mencari pengetahuan-
nya, menyusun konsep dan memberi makna
tentang hal yang dipelajarinya serta menye-
suaikan konsep dan ide-ide baru dalam kerangka
berpikir yang sudah ada dalam pikiran mereka
(Indrawati, 2015). Pendekatan konstruktivisme
dalam proses pembelajaran di implementasikan
ke dalam beberapa mata pembelajaran yang
membutuhkan siswa untuk berperan aktif dan
berpikir = secara  bebas sesuai dengan
pemahamannya dalam proses belajar mengajar
agar pembelajaran yang dilakukan dapat lebih
bermakna bagi peserta didik. Tujuan utama dari
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran itu untuk membimbing siswa agar
mendapatkan hasil pembelajaran yang tinggi
dengan kesesuaian pemahamannya akan suatu
materi. Pendekatan konstruktivisme ini memiliki
pandangan yang berkembang bahwa setiap anak
ketika melakukan pembelajaran itu tidak
dianggap sebagai kertas kosong atau tabula rasa,
akan tetapi mereka sudah membawa
pengetahuan yang berasal dari pengalamannya
yang dihasilkan dari interaksi lingkungannya,
maka dengan itu guru perlu mengarahkan penge-
tahuan tersebut dengan mengkonstruksinya
bersamaan dengan pengetahuan yang akan
mereka dapatkan ketika di sekolah. Dari pemaha-
man tersebut tujuan lain dari penggunaan
pendekatan konstruktivisme adalah untuk
membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan
yang sebelumnya sudah ia miliki, mereka harus
mampu untuk bertanggung jawab belajar
dengan berperan sebagai subyek didik sehingga
nantinya dari pemahaman informasinya sendiri
ia akan mampu berperan aktif dalam mengelola
yang didapatkannya serta dalam
proses pembelajaran (Putra, 2018).

Dengan penggunaan pendekatan pembelaja-
ran Kkonstruktivisme, hasil belajar siswa
diperbaiki berdasarkan dengan pembangunan
suasana belajar yang aktif dan bebas, dimana

informasi
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kata bebas itu bermaknakan bahwa anak secara
bebas dapat membangun pengetahuannya
berdasarkan pengkonstruksian pengetahuan
yang ia miliki yang dikaitkan dengan pengeta-
huan baru. Melalui pendekatan konstruktivisme
pengetahuan diarahkan melalui empat tahapan
yaitu apersepsi, eksplorasi, diskusi dan
penjelasan konsep, serta pengembangan dan
aplikasi (Wardani, 2020). Dengan pelaksanaan
proses tahapan tersebut ada beberapa acuan
yang dijadikan suatu prinsip dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan konstrukti-
visme, seperti pengetahuan itu dibangun oleh
siswa sendiri bukan berasal dari guruy,
menekankan belajar dengan interaksi sosial,
guru hanya menjadi fasilitator dalam meng-
arahkan siswa, siswa dikenalkan dengan masalah
yang relevan dengan dirinya serta dibimbing
agar dapat menghadapi permasalahan tersebut
sehingga nantinya mereka dapat menemukan
konsep pengetahuannya sendiri, dan konsep
utama dalam pembelajaran ini mengarahkan
pada pemberian kebebasan berpendapat dengan
mengajukan sebuah pertanyaan (Sarpika et al,
2018).

Pada masa lalu, penelitian konstruktivisme
menjadi trend dalam Kkegiatan pembelajaran
apalagi dengan adanya pandangan Ki Hajar
Dewantara dalam pendekatan pembelajaran ini,
penelitian pendekatan konstruktivisme ini trend
khususnya pada pembelajaran Matematika, IPA,
dan IPS karena mata pelajaran tersebut
mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dalam
mengkonstruksikan informasi yang sebelumnya
mereka dapatkan dengan informasi atau materi
yang baru. Untuk lebih jelasnya, persentase
bidang studi yang menjadi tren dalam penelitian
konstruktivisme dalam satu Lustrum terakhir
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Jumlah jurnal dengan pendekatan
kontrukstivisme pada tahun 2019-2024

Pendekatan konstruktivisme pada mata
pelajaran Matematika mendapat sembilan
artikel, pada mata pelajaran [IPA mendapat tujuh

artikel, pada mata pelajaran IPS mendapat empat
artikel, pada mata pelajaran Bahasa Arab
mendapat satu artikel, sedangkan pada mata
pelajaran agama Islam terdapat dua artikel. Mata
pelajaran  Matematika dan IPA mendapat
persentase paling besar karena mata pelajaran
tersebut mengandung banyak fakta, rumus,
hukum dan teori yang dipelajari oleh siswa
melalui pendekatan konstruktivisme siswa dapat
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama yang telah dimiliki sehingga
pembelajaran lebih bermakna dan mudah
diingat, selain itu juga Matematika dan IPA
adalah ilmu yang didasarkan pada logika,
penalaran dan analisis sehingga siswa perlu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif untuk memahami konsepnya dan
membutuhkan keterampilan proses dan sikap
ilmiah yang dapat dilatih melalui pendekatan
konstruktivisme Jenis penelitian yang digunakan
untuk menganalisis artikel pendekatan pembela-

jaran konstruktivisme bermacam-macam,
misalnya menggunakan jenis R&D (research and
development), penelitian kuantitatif dan
kualitatif.

Metode yang paling banyak digunakan adalah
R&D hal ini karena bertujuan untuk menguji
validitas dan keefektifan produk tersebut dalam
penerapannya. R & D ini berasal dari kata
research yang dimana analisis kegiatannya
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
kebutuhan pengguna (needs assessment)
sedangkan huruf D nya merupakan development
yang analisis kegiatannya dilakukan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran. Dalam
penelitian R&D, peneliti melakukan pengem-
bangan dengan menghadirkan variasi dalam hasil
belajar yang dilakukan dengan menggunakan
suatu tes atau proses belajar mengajar yang
materi yang dipilihnya itu mengembangkan
penggunaan pendekatan pembelajaran kons-
truktivisme. Dalam penelitian R&D, peneliti
mengembangkan berbagai variasi penunjang
pembelajaran seperti LKS, modul, KITS, buku
saku digital, bahan ajar, bahkan buku bergambar
dimana setiap materi yang dikembangkan
disisipi pendekatan konstruktivisme didalamnya.
Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan

desain  pra-eksperimental = dengan  jenis
eksperimen semu.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa

penerapan pendekatan konstruktivisme melalui
pembelajaran aktif secara signifikan mening-
katkan motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa
melaporkan merasa lebih terlibat dalam proses
belajar dan lebih mampu memahami materi
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pelajaran. Guru juga melaporkan bahwa siswa
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan
kolaborasi. Salah satu temuan kunci adalah
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek menunjukkan peningkatan yang
lebih besar dalam hasil belajar dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah (Thomas,
2000).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan kajian literatur diketahui
bahwa pendekatan Kkonstruktivisme dapat
diterapkan pada beberapa mata pelajaran di
jenjang Sekolah seperti Matematika, IPA, IPS,
dan banyak lainnya. Dalam pembelajaran [PA
pendekatan konstruktivisme dapat dijadikan
pendekatan dalam belajar jika dipadukan
dengan lingkungan sekitar yang mendukung
materi pembelajaran dan dapat menghubung-
kan pengetahuan baru dengan pengetahuan
lama yang telah dimiliki sehingga pembela-
jaran tersebut lebih bermakna. Pendekatan
konstruktivisme dapat diintegrasikan dengan
model pembelajaran seperti model pembela-
jaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), Problem Based Learning (PBL), dan
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Berdasarkan 23 artikel yang telah
diteliti, pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga
memberikan dampak positif terhadap
keterampilan-keterampilan di abad 21 seperti
keterampilan  berpikir  kritis, = menulis,
membaca, komunikasi, kerja sama dan
keterampilan kreatif. Namun dari seluruh
variabel hasil penelitian yang paling
signifikan adalah berpikir kritis. Integrasi
pendekatan konstruktivisme dengan model
pembelajaran dapat dilakukan untuk pene-
litian selanjutnya dengan mengukur berbagai
variabel yang saling mempengaruhi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pene-
rapan pendekatan konstruktivisme melalui
pembelajaran aktif dapat secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
yang interaktif dan kolaboratif, mereka dapat
membangun pengetahuan mereka sendiri dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang diperlukan untuk sukses di dunia nyata.
Temuan ini mendukung teori bahwa

pembelajaran yang berpusat pada siswa,
seperti pembelajaran berbasis proyek dan

pembelajaran  berbasis masalah, dapat
meningkatkan motivasi dan Kketerlibatan
siswa.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pendekatan
Konstruktivisme: Meningkatkan Hasil Belajar
melalui Pembelajaran Aktif di Sekolah.
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